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Abstrak

Crossword puzzle ialah pendekatan yang efisien untuk meningkatkan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran. Metode ini memungkinkan terjadinya diskusi
dalam kelompok besar maupun kecil, pelajar dapat berpartisipasi dalam kegiatan
belajar. Dengan penerapan metode pembelajaran aktif ini, pelajar dapat lebih mudah
dalam memahami materi atau bahan ajar yang disampaikan oleh pendidik. Berpikir
kritis adalah kemampuan penting yang membantu dalam membuat keputusan logis
berdasarkan bukti yang nyata. Proses ini meliputi merumuskan masalah, mencari
argumen, melakukan deduksi dan induksi, mengevaluasi informasi, dan akhirnya
mengambil keputusan. Saat ini banyak sekali model pembelajaran yang
diperkenalkan oleh tiap pengajar di sekolah. Perkembangan pendidikan di Indonesia
masih belum mendidik kreativitas siswa dikarenakan sekolah hanya mengukur
tingkat kognitif siswa sehingga tingkat kreativitas pelajar di Indonesia tergolong
rendah. Media pembelajaran menggunakan crossword puzzle diusulkan sebagai
solusi untuk meningkatkan kreativitas siswa khususnya pelajar SMP sehingga
penelitian ini memiliki tujuan menganalisis manfaat crossword puzzle sebagai sarana
untuk meningkatkan kreativitas siswa. Analisis ini dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai sumber literatur ilmiah yang berkaitan dengan variabel penelitian. Hasil
penelitian kajian literatur menunjukkan bahwa media pembelajaran menggunakan
crossword puzzle dapat meningkatkan kreativitas siswa sekolah menengah pertama.

Kata kunci: Crossword, Puzzle, Kreativitas, Pelajar, SMP.

Abstract

The crossword puzzle is an efficient approach to increasing student participation in
the learning process. This method allows for discussions in both large and small
groups, enabling students to actively participate in learning activities. By
implementing this active learning method, students can more easily understand the
material or lessons presented by the educator. Critical thinking is an essential skill
that helps in making logical decisions based on concrete evidence. This process
involves formulating problems, searching for arguments, performing deduction and
induction, evaluating information, and ultimately making decisions. Currently, many
teaching models are introduced by each teacher in schools. The development of
education in Indonesia still does not nurture student creativity because schools only
measure students' cognitive levels, resulting in low creativity levels among
Indonesian students. Using crossword puzzles as a learning medium is proposed as
a solution to enhance students' creativity, particularly junior high school students.
Therefore, this research aims to analyze the benefits of crossword puzzles as a tool
to increase student creativity. This analysis is conducted by gathering various
scientific literature sources related to the research variables. The results of the
literature review indicate that using crossword puzzles as a learning medium can
enhance the creativity of junior high school students.

Keywords: Crossword, Puzzle, Creativity, Students, Junior High School.
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PENDAHULUAN
Pendidikan  adalah upaya yang

dilakukan dengan sengaja dan terencana untuk
menciptakan lingkungan belajar dan mengajar
yang memungkinkan siswa atau peserta didik
untuk secara aktif mengembangkan potensi
mereka. Tujuannya adalah agar siswa atau
peserta didik memiliki kemampuan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, sopan santun, serta keterampilan
yang diperlukan untuk diri mereka dan
masyarakat (Masgumelar & Mustafa, 2021).
Pendidikan formal merupakan pendidikan
yang pada umumnya dilaksanakan melalui
jalur pendidikan di sekolah. Pendidikan
formal dimulai dari tingkat dasar, menengah
hingga tingkat pendidikan tinggi, pendidikan
yang dilakukan ini dilakukan secara
terstruktur dan terprogram. Selanjutnya
pendidikan non formal adalah pendidikan
yang biasa digunakan sebagai pendidikan
tambahan dari pendidikan non formal seperti
ekstrakurikuler, bimbingan belajar, kursus,
dan lain-lain. Pendidikan non-formal biasanya
ditujukan bagi individu yang memerlukan

pendidikan  tambahan, pengganti, atau
pelengkap dari pendidikan formal yang
mereka jalani (Syaadah et al., 2023).

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
telah memberikan dampak positif terhadap
penggunaan alat bantu pengajaran di sekolah.
Sekolah yang memiliki sumber daya yang
memadai telah memanfaatkan teknologi ini
sebagai alat bantu dalam proses belajar-
mengajar di kelas, mencakup semua mata
pelajaran yang diajarkan kepada siswa,
sehingga menciptakan kegiatan belajar-
mengajar yang lebih efektif dan efisien (Moto,
2019). Media pembelajaran  digunakan
sebagai sarana untuk mendukung proses
belajar-mengajar, sehingga pesan yang
disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan
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pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai
secara efektif dan efisien (Nurrita, 2018).
Dalam proses belajar-mengajar, media
pembelajaran dapat menumbuhkan keinginan
dan minat baru, meningkatkan motivasi, serta
merangsang  aktivitas  belajar,  bahkan
memberikan dampak psikologis yang positif
bagi siswa (Kholig, A, 2023).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills) mencakup
kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif,
metakognitif, dan kreatif. Kemampuan
berpikir kritis akan berkembang jika individu
menghadapi masalah yang rumit, dan
pertanyaan yang menantang. Kemampuan
berpikir kritis sangat diperlukan pada era
globalisasi saat ini. Crossword Puzzle
merupakan suatu media yang memungkinkan
peserta didik untuk berpikir lebih kreatif
untuk memasukkan huruf sehingga menjadi
kata sesuai panjang yang telah tersedia. Jadi
media pembelajaran Crossword Puzzle dapat
saling berhubungan antara beberapa huruf dari
satu jawaban pada jawaban lainnya (Rahmah
& Retno, 2016). Selain itu, crossword puzzle
adalah strategi pembelajaran untuk meninjau
ulang (review) materi-materi yang sudah
pernah disampaikan oleh guru. Materi atau
bahan ajar yang telah disampaikan oleh
pendidik. Metode ini juga membuat proses
belajar menjadi lebih menyenangkan dan
interaktif, sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa (Niswatin,
2023).

Crossword Puzzle adalah salah satu
metode pembelajaran aktif yang efektif untuk
siswa, dapat berfungsi sebagai alat
pembelajaran yang baik tanpa mengurangi
esensi proses belajar. Penggunaan permainan
dalam bentuk teka-teki silang ini lebih efektif
dalam  pembelajaran karena  mampu
mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa
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dan mengurangi kebosanan di kelas (Eriska,
2018).  Crossword  Puzzle  menambah
kegembiraan dalam proses evaluasi karena
membuatnya terasa seperti  permainan.
Jawabannya  singkat, hanya  dengan
menuliskan kata-kata yang dibantu dengan
petunjuk jumlah huruf pada kotak jawaban.
Cara mengerjakan teka-teki silang sangat
mudah, hanya perlu menuliskan jawaban pada
kotak-kotak yang tersedia sesuai dengan
jumlah kotak yang diperlukan (Aziz &
Alfurgan, 2023). Petunjuk dalam crossword
puzzle bisa berupa gambar, pernyataan,
pertanyaan, atau kata kunci lainnya. Model
pembelajaran teka-teki silang ini membantu
peserta didik untuk mengingat materi yang
diajarkan, serta meningkatkan kemampuan
mereka dalam menyelesaikan masalah melalui
teka-teki silang. Dengan menggunakan model
pembelajaran crossword puzzle, peserta didik
dapat dengan efektif menemukan solusi dari
suatu permasalahan tanpa mengurangi fokus
pada pembelajaran yang sedang berlangsung
di kelas, sehingga menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan
menghindari kebosanan (Permatasari, 2022).
Penggunaan  crossword  puzzle  dalam
pembelajaran telah terbukti meningkatkan
pencapaian akademis, kemampuan berpikir
kritis, dan juga memberikan dorongan pada
motivasi  belajar siswa. Lebih lanjut,
penggunaan media crossword puzzle telah
menunjukkan pemahaman konsep yang lebih
baik  daripada  metode  pembelajaran
konvensional dalam berbagai mata pelajaran.
Hal ini menegaskan bahwa crossword puzzle
dapat menjadi pilihan yang efektif dalam
konteks pendidikan (Setiadi, 2021)

Berpikir kritis adalah kemampuan
yang dimiliki oleh setiap individu yang dapat
diukur, dilatih, dan ditingkatkan, serta
memiliki korelasi yang signifikan dengan
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berpikir matematis. Ini melibatkan kegiatan
intelektual kompleks yang fokus pada
beberapa keterampilan, termasuk kemampuan
merumuskan masalah, melakukan evaluasi,
dan memiliki sensitivitas terhadap
permasalahan ~ yang  dihadapi.  (Dewi
Kurniawati, 2020). Melatih kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran akan
menciptakan siswa yang terampil dalam
mengembangkan ide-ide baru yang orisinal
dan estetis, serta membangun pemahaman
yang mendalam terhadap konsep-konsep yang
diajarkan. Ini juga menekankan pentingnya
berpikir intuitif dan rasional dalam proses
pembelajaran. Proses ini bermanfaat dalam
berbagai bidang sebagai solusi untuk
mengatasi berbagai masalah (Kusmiati et al.,
2021). Kreativitas dapat didefinisikan sebagai
aktivitas  kognitif ~ yang  menghasilkan
perspektif baru terhadap suatu permasalahan.
Definisi ini menekankan bahwa kreativitas
tidak terbatas pada hasil yang bersifat
pragmatis atau hanya dinilai berdasarkan
penggunaannya. Kreativitas melibatkan cara
berpikir yang inovatif dan seringkali
menghasilkan solusi atau ide yang belum
pernah dipertimbangkan sebelumnya. Ini
memungkinkan  individu untuk  melihat
permasalahan dari sudut pandang yang
berbeda, menciptakan pendekatan yang unik
dan orisinal dalam menyelesaikan tantangan
yang dihadapi (Mahaputra, 2022). Kreativitas
mencakup  kemampuan untuk  melihat
hubungan yang sebelumnya tidak terlihat, dan
menghasilkan solusi inovatif yang relevan
dengan tantangan yang dihadapi. Ini
melibatkan pemikiran yang fleksibel dan
kemampuan untuk mengadaptasi  serta
menerapkan ide-ide baru secara praktis dalam
berbagai konteks masalah (Mahrita &
Cahyono, 2022)
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Dalam proses pembelajaran, siswa
perlu mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif. Kemampuan ini sangat penting agar
siswa dapat menemukan solusi-solusi inovatif
untuk menyelesaikan berbagai masalah yang
dihadapi dengan cara yang Kkreatif.
Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
matematis memungkinkan siswa untuk
menemukan berbagai pendekatan dalam
penyelesaiannya. Ini berarti siswa tidak hanya
mengikuti  langkah-langkah ~ pemecahan
masalah yang sudah ada, tetapi juga
berinovasi dan menciptakan metode baru yang
lebih efisien dan efektif (Utami et al., 2020).
Pentingnya kemampuan Kreativitas
mencerminkan urgensi untuk mempersiapkan
peserta didik dalam menghadapi perubahan
kompleks dan tantangan global. Pendekatan
ini tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi
juga mencakup pembentukan karakter yang

mendukung ketangguhan mental,
keterampilan ~ sosial, dan  kemampuan
beradaptasi dengan konteks yang terus

berubah (Hasanah et al., 2023). Masih ada
kecenderungan di beberapa sekolah di mana
kebebasan siswa terbatas, dan guru sering kali
mendominasi proses pembelajaran.
Akibatnya, siswa cenderung hanya mengikuti
instruksi yang diberikan oleh guru, tanpa
memiliki kesempatan untuk mengekspresikan
diri mereka sendiri. Padahal, kreativitas dapat
berkembang secara optimal Kketika siswa
diberi  kebebasan dalam  berpikir dan
bertindak, tanpa adanya pembatasan yang
menghambat kemungkinan eksplorasi ide-ide
baru dan inovatif (Zaskia Oktaviana Sari,
2016). Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk mengadopsi metode pengajaran yang
lebih interaktif dan kreatif, serta memberikan
pengakuan dan apresiasi terhadap upaya dan
hasil karya siswa, sehingga dapat mendorong

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pinus

14

mereka  untuk  lebih  berani  dalam
mengembangkan imajinasi dan Kreativitas
mereka (Ratna, 2022). Karena belajar dari
media sambil belajar dapat membangkitkan
minat dan motivasi baru, merangsang aktivitas
belajar dan memberikan efek psikologis
positif pada siswa (Kholig, A, 2023).
Penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur untuk
menganalisis  seberapa  cepat  perlunya
meningkatkan berpikir kritis siswa melalui
teka-teki silang.

METODE

Sumber referensi yang digunakan
mencakup berbagai jurnal ilmiah yang relevan
dengan variabel penelitian. Proses pencarian
referensi dan data dilakukan secara digital
menggunakan  platform-platform  seperti
Google Scholar, SINTA, dan GARUDA. Kata
kunci yang spesifik digunakan untuk mencari
referensi antara lain meliputi: “Crossword
Puzzle”, “Berpikir Kritis”, “Kreativitas”,
“Kreativitas Pelajar Rendah”, dan “Efektivitas
Crossword Puzzle terhadap Berpikir Kritis
Pelajar”. Setelah pencarian referensi selesai,
langkah selanjutnya adalah menyaring dan
menganalisis jurnal-jurnal yang mendukung
penelitian ini.

HASIL
Efektivitas  Crossword
Meningkatkan Berpikir
Thinking) Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media teka-teki silang berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa (Syifa dan
Supriatna, 2022). Pembelajaran penggunaan
teka-teki silang terbukti mampu
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Media ini mendorong kecerdasan dan

Puzzle dalam
Kritis (Critical

kemampuan berpikir siswa dengan

memberikan berbagai muatan ilmiah di

dalamnya (Aziz dan Alfurgan, 2023)
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penggunaan teka-teki silang untuk siswa SMP
menawarkan berbagai keuntungan. Siswa
mendapat nilai lebih baik dan kemampuan
belajarnya meningkat. Selain itu, siswa lebih
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
dan  menunjukkan kemampuan berpikir
kreatif. Metode ini juga membantu siswa
mengembangkan kreativitasnya dengan cara

mengikuti  kompetisi di luar sekolah
(Niswatin, 2023). Berdasarkan hasil dan
analisis data dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran media teka-teki silang efektif
meningkatkan kualitas proses pembelajaran
dan berpikir kreatif siswa (Ermaita, 2016).
Teka-teki silang dapat merangsang rasa ingin
tahu siswa dan melatih kreativitasnya, karena
jawaban yang ditemukannya memberikan
petunjuk terhadap jawaban selanjutnya.
Dalam proses ini, siswa diajarkan untuk
menggunakan Kreativitasnya untuk
memuaskan  keingintahuannya  terhadap
jawaban yang belum ditemukan. Metode ini
membantu siswa mengatasi rasa bosan karena
harus terus berpikir dan mencari hingga
semua jawaban ditemukan (Irmayanti dan
Amalia, 2022). (Kholig, A, 2023) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa
penggunaan teka-teki silang sebagai alat
pengajaran sangat efektif dalam meningkatkan
hasil  belajar siswa dan menciptakan
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan. Penerapan metode
pembelajaran teka-teki silang terbukti positif
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar
siswa. Metode ini tidak hanya menciptakan
lingkungan belajar yang aktif dan menarik,
namun juga efektif dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan
bagi siswa (Umiyati, 2014). Penerapan
metode pembelajaran teka-teki silang tidak
hanya positif meningkatkan kreativitas dan
berpikir Kkritis siswa, namun juga mampu
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meningkatkan  prestasi  akademik  dan
keterampilan kognitif siswa. Metode ini
terbukti  efektif  dalam  menciptakan
lingkungan  belajar  yang  mendorong
pemikiran dan pembelajaran yang
menyenangkan (Nurwahidah, 2022).
PEMBAHASAN
Critical Thinking

Critical thinking ialah proses
penggunaan keterampilan berpikir secara

individu dalam
dan menerapkan

efektif untuk membantu
membuat, mengevaluasi,
keputusan  berdasarkan keyakinan atau
tindakan yang diambil (Siswono, 2016).
Kreativitas adalah kemampuan penting yang
harus dimiliki setiap individu, termasuk
sebagai salah satu soft skill yang esensial.
Kreativitas melibatkan interaksi  antara
kekuatan intelektual,  emosional, dan
motivasional (Sudarti, 2020). Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan kreativitas
pada anak-anak guna mendukung
perkembangan mereka di berbagai aspek,
seperti kognitif, sosial, emosional, dan afektif.
Kreativitas adalah aktivitas mental di mana
seseorang menciptakan ide-ide baru atau
produk baru, atau menggabungkan keduanya,
yang kemudian menjadi bagian integral dari
identitasnya. Proses ini melibatkan
kemampuan untuk memproduksi sesuatu yang
orisinal dan inovatif, yang mencerminkan
eksplorasi ide-ide baru serta kreativitas dalam
berpikir dan mencipta (Rahayu et al., 2022).
Manfaat dari kemampuan berpikir Kritis
mencakup memiliki banyak opsi jawaban dan

ide  kreatif, memudahkan pemahaman
terhadap sudut pandang orang lain,
mendukung  kerja tim yang efektif,
meningkatkan kemandirian, sering
menemukan peluang baru, mengurangi
kesalahpahaman, dan lebih sulit untuk
dimanipulasi. Ini  menunjukkan  bahwa

kemampuan berpikir kritis sangat berharga
baik di lingkungan sekolah maupun di tempat
kerja, karena memungkinkan individu untuk
menghasilkan ide-ide kreatif dan membuat

Vol 9 No 2
Tahun 2024


http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pinus

Jurnal PINUS: Jurnal Penelitian Inovasi Pembelajaran, 10 (1), 2024,
Christiani Des Marindra Gulo, Abdul Muhid

keputusan secara lebih mandiri (Prasetiyo &
Rosy, 2021). Kreativitas  merupakan
kemampuan untuk menemukan solusi bagi
berbagai masalah yang ada di sekitar individu.
Orang yang kreatif mampu melihat berbagai
alternatif solusi dalam menghadapi setiap
tantangan yang dihadapinya. Kemampuan ini
memungkinkan seseorang untuk berpikir
secara luas dan inovatif dalam mencari jalan
keluar yang efektif dan tepat untuk setiap
situasi yang dihadapi (Hasanah et al., 2023).
Semakin tinggi tingkat Kkreativitas siswa,
semakin  besar kemungkinannya untuk
mencapai tujuan pendidikan. Kemampuan
belajar siswa sangat terkait dengan tingkat
kreativitas yang mereka miliki. Kreativitas
yang kuat dapat membantu siswa dalam
menyerap dan mengaplikasikan pengetahuan
dengan cara yang inovatif dan efektif dalam
proses pembelajaran (Salsabila & Ramdhini,
2020).

Crossword Puzzle

Crossword puzzle adalah permainan
yang melibatkan pengisian kolom-kolom
kosong berdasarkan pertanyaan-pertanyaan
yang disusun secara horizontal dan vertikal.
Dalam permainan ini, tersedia sejumlah
pertanyaan atau kata/frase yang berfungsi
sebagai petunjuk untuk mengisi kotak-kotak
kosong yang telah dirancang sedemikian rupa
(Samarinda et al., 2022). Crossword puzzle
adalah permainan di mana pemain menebak
kata sesuai dengan petunjuk yang diberikan
dan mengisi kata tersebut dalam kotak-kotak
kosong secara horizontal atau vertikal.
Petunjuk dalam crossword puzzle bisa berupa
gambar, pernyataan, pertanyaan, atau kata
kunci lainnya (Afifah et al., 2019).

Walaupun teka-teki silang pada
dasarnya adalah sebuah permainan, namun
permainan ini bersifat mendidik karena selain
sebagai permainan yang menyenangkan juga
dapat mengasah kemampuan berpikir siswa.
Selain itu, penggunaan metode teka-teki
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silang dalam pembelajaran membantu siswa
lebih mengingat dan memahami kosakata
karena terdapat unsur tantangan yang
membangkitkan rasa ingin tahu. Metode ini
juga dapat memperkuat daya ingat siswa,
mencegah demensia dan melatih kemampuan
informasinya (Permana dan Sintia, 2021).
Metode pengajaran dengan menggunakan
teka-teki silang diyakini dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Model pembelajaran ini
berfokus pada siswa, menciptakan lingkungan
belajar yang interaktif dan menyenangkan,
serta memungkinkan siswa bermain sambil
bermain. Metode ini memungkinkan siswa
untuk berkomunikasi, meningkatkan
kemampuan berpikirnya dan mengeksplorasi
pilihannya dalam proses pembelajaran
(Oktavia & Has, 2017).

Keuntungan menggunakan teka-teki
silang adalah: a) Meningkatkan daya ingat.
Ketika siswa dihadapkan pada teka-teki
silang, mereka mencari semua pengalaman
masa lalu mereka dan kemudian memilih
pengalaman yang paling sesuai dengan
pertanyaan tersebut. Ini membantu untuk
mempertajam kemampuan memori siswa. b)
Berlatih menjelaskan. Metode ini mendorong
siswa  untuk  mengelompokkan  atau
menjelaskan  beberapa  kata  sehingga
membentuk  kalimat yang utuh. ¢)
Mengembangkan  keterampilan  analitis.
Setelah pertanyaan, siswa meninjau dan
menganalisis  pengalamannya, bagaimana
menggabungkan kata-kata yang paling tepat
untuk membentuk sebuah kalimat utuh. d)
Memberikan hiburan. Sebagai permainan
yang mengasah otak dan memerlukan analisis
yang baik, teka-teki silang merupakan
kegiatan yang menghibur bagi siswa. Teka-
teki silang mendorong siswa berpikir kreatif
untuk menemukan dan menyusun jawaban
yang benar (Saraswati, 2022).
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Terdapat beberapa penelitian sama
yang mengatakan bahwa Crossword Puzzle
menjadi sarana media pembelajaran yang
baik. Seperti penelitian yang dilakukan Siti
Malihah dan Ujang Jamaludin dengan judul
"Analisis Media Pembelajaran Crossword
Puzzle Pada Materi Rantai Makanan Bagi

Siswa Sekolah Dasar" Penelitian
menunjukkan hasil bahwa pada hasil
observasi media Crossword Puzzle dalam

pembelajaran, yang menunjukkan bahwa
media tersebut berada pada kategori “baik”.
sedangkan pada hasil wawancara yang telah

dilakukan  menunjukkan  bahwa media
Crossword Puzzle sangat inovatif dan bersifat
menyenangkan, sehingga peserta didik

menjadi lebih bersemangat dan termotivasi
untuk belajar.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan
Diva Nadia Daniesvara., Dkk dengan judul
"Perbandingan Penggunaan Media
Pembelajaran Crossword Puzzle dan Tebak
Gambar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
11 SMAN 11 Yogyakarta" Yang mengatakan
bahwa secara garis besar hasil belajar siswa
dengan media crossword puzzel lebih baik
dari pada dengan media tebak gambar. Hasil
belajar dengan menggunakan crossword
puzzle mendapatkan rata rata nilai 89,66
sedangkan media tebak gambar mendapatkan
nilai rata rata 87,08, sehingga selisih nilai
tersebut adalah 2,58.

Pada penelitian yang dilakukan
Damanhuri dan Hefi Rusnita Dewi dengan
djudul "Efektivitas Permainan Teka Teki
Silang Pada Materi Limas dan Prisma untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SMP Kelas VIII" pada penelitian ini
amanhuri  dan  Hefi  Rusnita  Dewi
mendapatkan hasil bahwa belajar teka-teki
silang dapat membantu siswa
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mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
dan mempertajam daya ingat.

Sedangkan penelitian yang dilakukan
Adinda Ayu In Dira Sari., Dkk dengan judul
"Implementasi Pembelajaran Jigsaw
Berbantuan Crossword Puzzle Terhadap
Kemampuan Komunikasi Peserta Didik SMP
Pada Materi Pemanasan Global." dengan
memadupadakan pembelajaran jigsaw dengan
crossword  memperoleh  hasil  bahwa
crossword puzzle efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik dengan memperoleh
nilai ketuntasan klasikal sebesar 78,12% dan
N-Gain skor diperoleh sebesar 59,61% dengan
tingkatan efektivitas cukup efektif.

Penelitian yang dilakukan Elisabet
Dyah Kusuma dengan judul "Pengembangan
Media Crossword Puzzle Berbasis Hots Pada
Pembelajaran Tematik" Pada penelitiannya
Elisabeth mengkolaborasi pelajaran tematik
dengan media crossword, dan mendapatkan
hasil bahwa Pembelajaran tematik melalui
penggunaan dan penerapan media Crossword
Puzzle berbasis HOTS di sekolah dasar
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik yang terlihat dari
keaktifan siswa saat memanipulasi media
Crossword Puzzle, di samping itu siswa
terbantu dan merasakan pengalaman belajar
yang menyenangkan dengan menggunakan
media Crossword Puzzle.

Dan terakhir penelitian yang dilakukan
Bi” Agqilah Amaliyah., Dkk dengan judul
"Pengaruh Media Crossword Puzzle dalam
Pembelajaran Discovery terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI

pada Materi Kesetimbangan Kimia." jika
penelitian ~ yang  dilakukan  elisabeth
mengkolaborasi dengan mata pelajaran

tematik, berbeda dengan yang dilakukan Bi’
Agilah Amaliyah, pada penelitiannya media

Vol 9 No 2
Tahun 2024


http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pinus

Jurnal PINUS: Jurnal Penelitian Inovasi Pembelajaran, 10 (1), 2024,
Christiani Des Marindra Gulo, Abdul Muhid

crossword disajikan dengan mata pelajaran
kimia sehingga memperoleh hasil bahwa Ada
pengaruh media Crossword Puzzle dalam
model  Discovery  Learning  terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
XI SMAN 9 Makassar (studi pada materi
pokok kesetimbangan kimia).

KESIMPULAN

Crossword puzzle sebagai metode
pembelajaran  memiliki dampak positif
terhadap kreativitas siswa, hasil belajar

mereka, kemampuan berpikir kritis (critical
thinking), dan kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan. dengan menggunakan
crossword puzzle cenderung memperoleh nilai
yang lebih baik, menunjukkan peningkatan
kreativitas dalam memecahkan masalah, dan
aktif dalam proses belajar. Metode ini juga
membantu siswa mengembangkan
kemampuan Kkognitif mereka dengan cara
yang interaktif dan menyenangkan, serta
merangsang rasa ingin tahu mereka terhadap
materi pembelajaran.

Implementasi crossword puzzle tidak
hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran
dalam mencapai tujuan akademis, tetapi juga
berperan dalam mengembangkan aspek
kreativitas dan berpikir kritis siswa. Dengan
mempertimbangkan hasil-hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran
crossword puzzle dapat dianggap sebagai
pendekatan yang efektif dan menyenangkan
dalam  meningkatkan  kualitas  proses
pembelajaran serta mempromosikan
kemampuan berpikir kreatif siswa secara
signifikan.
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